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Abstract

This study aims to explore the strategy of interpreting the Qur’an in the Indonesian language by analyzing Tafsir
An-Nur, a major exegetical work by Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, a prominent Indonesian Qur’anic
scholar of the 20th century. The background of this research lies in the growing need among Indonesian Muslims
for a Qur'anic commentary written in their national language -one that is not merely a translation- but offers
accessible and contextual interpretations. This study employs a descriptive qualitative method through literature
review and content analysis of all five volumes of Tafsir An-Nur. The findings reveal that Hasbi primarily applied
the ijmali (summarized) method of interpretation, characterized by concise yet essential explanations of the
Qur'anic verses. The tafsir follows a consistent structure: quoting the verse in Arabic, providing a transliteration
in Latin script, translating it into Indonesian, interpreting it based on other related verses, hadith, and the
opinions of the Companions and Tabi‘in, and concluding with a brief summary of the key meanings. In terms of
sources, Hasbi combines tafsir bi al-ma’tsur (narrative-based) and tafsir bi al-ra’yi (rational-based), making
Tafsir An-Nur representative of the athari-nazhori exegetical model. His primary references include classical
works such as Tafsir Ibn Kathir, al-Maraghi, and al-Manar. Although Tafsir An-Nur predominantly follows the
ijmali method, elements of thematic (maudu‘i), comparative (muqaran), and analytical (tahlili) approaches are
also present, especially in legal and ambiguous verses. A unique feature of this tafsir is its use of both Arabic and
Latin scripts for the Qur'anic verses, enabling broader accessibility for readers unfamiliar with Arabic. The study
concludes that Tafsir An-Nur exemplifies an Indonesian Qur’anic interpretation model that integrates classical
Islamic scholarship with the linguistic and contextual needs of a contemporary Muslim society.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi penafsiran al-Qur'an dalam bahasa Indonesia melalui studi
terhadap Tafsir An-Nur karya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, salah satu mufasir terkemuka di
Indonesia pada abad ke-20. Latar belakang kajian ini didasari oleh kebutuhan umat Islam Indonesia terhadap
kitab tafsir yang tidak hanya menterjemahkan ayat, tetapi juga menafsirkan dengan bahasa nasional yang
komunikatif dan mudah dipahami. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui studi
pustaka, dengan analisis isi terhadap kelima jilid Tafsir An-Nur.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasbi Ash-
Shiddieqy menggunakan metode tafsir ijmali (global) sebagai metode utama, ditandai dengan penjelasan ayat-
ayat secara ringkas namun substansial. [a menyusun tafsirnya dengan sistematika yang teratur: mulai dari
penyebutan ayat sesuai tartib mushafi, terjemahan makna ke dalam bahasa Indonesia, penafsiran dengan
merujuk pada ayat lain, hadis, pendapat sahabat dan tabi’in, serta kesimpulan dari kandungan ayat. Dalam
sumber penafsirannya, Hasbi menggabungkan antara tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi, menjadikan karya ini
bercorak atsari-nazhori. Ia juga memanfaatkan berbagai kitab tafsir klasik seperti Tafsir Ibn Katsir, al-Maraghi,
dan al-Manar. Meskipun Tafsir An-Nur berporos pada metode ijmali, Hasbi juga memuat unsur metode tematik
(maudu'’i), komparatif (muqaran), dan analitis (tahlili) dalam beberapa bagian, terutama pada ayat-ayat hukum
dan mutasyabihat. Ciri lain dari tafsir ini adalah penggunaan bahasa Indonesia dan transliterasi latin untuk ayat-
ayat al-Qur’an, sebagai upaya mempermudah akses masyarakat terhadap isi kandungan wahyu. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa Tafsir An-Nur merupakan model tafsir nasional yang berorientasi pada pemahaman umat,
dengan pendekatan metodologis yang mengintegrasikan tradisi klasik dan kebutuhan kontemporer.

Kata kunci: Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur, metode ijmali, strategi penafsiran, tafsir Indonesia.
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I. PENDAHULUAN

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepadan nabi Muhammad sebagai pedoman hidup bagi manusia. Namun ia
diturunkan dengan bahasa yang sangat indah dan mengalahkan semua syair yang ada di zaman nabi Muhammad
yang mana disaat itu sangat banyak ahli syair diantara mereka. Ini menandakan ketinggian bahasa Al-

Qur’an.

Berkaitan dengan pemahaman terhadap Al-Qur’an, disebabkan oleh ketinggian bahasa Al-Qur’an, maka
sangat banyak bermunculan kitab-kitab tafsir dari para ulama untuk mengkaji makna Al-Qur’an. Para ulama
mufassir telah mencoba menafsirkan Al-Qur'an dengan keilmuan yang mereka miliki dari berbagai belahan
dunia, tidak terkecuali dari bumi Nusantara ini. Terdapat juga beberapa ulama

Nusantara yang menafsirkan Al-Qur’an. Salah satunya adalah Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy
dengan karyanya Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur,

Oleh sebab itu demi mengenal lebih dekat Tafsir An-Nur, penulis dalam makalah ini akan membahas
tentang biografi singkat Muhamad Hasbi Ash-Shiddieqy, ulasan tafsir An-Nur, bagaimana metode dan cara
beliau menulis tafsirnya.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif.
Sumber utama yang dikaji adalah Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy, khususnya dalam lima jilid lengkap
yang telah ditulisnya selama sembilan tahun (1952-1961). Kajian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
penafsiran al-Qur’'an dalam bahasa Indonesia yang dilakukan oleh Hasbi, dengan melihat metode, sistematika,
corak, dan sumber penafsirannya. Data diperoleh melalui studi teks langsung terhadap karya tafsir tersebut,
serta melalui dokumentasi biografi, karya-karya pendukung Hasbi Ash-Shiddieqy, dan literatur-literatur tentang
metodologi tafsir serta perkembangan tafsir di Indonesia.

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk
menggambarkan pendekatan dan metode penafsiran yang digunakan. Fokus utama analisis diarahkan pada
sistematika penulisan tafsir yang terdiri dari penyebutan ayat secara tartib mushafi, terjemahan ayat ke dalam
bahasa Indonesia, penafsiran ayat dengan pendekatan ijmali (global), dan penyimpulan makna ayat. Metode
utama yang digunakan oleh Hasbi dalam tafsir ini adalah metode ijmali, yaitu menafsirkan ayat secara ringkas
namun komunikatif agar dapat dipahami oleh seluruh kalangan, termasuk masyarakat awam. Namun dalam
beberapa bagian, ditemukan pula unsur metode maudu’i (tematik), muqaran (komparatif), dan tahlili (analitis),
meskipun tidak diterapkan secara menyeluruh dan konsisten, sehingga metode utama tetap berporos pada
metode ijmali.

Sumber penafsiran Hasbi menggabungkan antara tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-ra'yi, menjadikan tafsir ini
bercorak atsari-nazhori. [a menggunakan penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur’an, hadis, riwayat sahabat dan
tabi'in yang ia kutip dari kitab-kitab klasik seperti Tafsir Ibn Katsir, Jami’ al-Bayan karya al-Thabari, dan tafsir-
tafsir lain seperti al-Maraghi, al-Manar, al-Qasimi, serta Fath al-Bayan. Di samping itu, ia juga menggunakan
pendekatan rasional dalam menjelaskan ayat-ayat hukum dan sosial dengan membandingkan pendapat para
ulama fikih serta mengaitkannya dengan konteks zaman modern, seperti dalam pembahasan ayat-ayat puasa
dan ijtihad terhadap kondisi geografis di daerah kutub.

Ciri khas lain dari tafsir ini adalah penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa penafsiran dan penulisan
ayat-ayat al-Qur'an dalam dua bentuk: huruf Arab dan latin. Hal ini menunjukkan upaya Hasbi dalam
membumikan pesan al-Qur'an kepada masyarakat luas yang tidak seluruhnya fasih membaca Arab. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Tafsir An-Nur merupakan salah satu model tafsir Indonesia
yang mengusung semangat nasionalisme bahasa, kedalaman kajian, serta upaya penyederhanaan agar al-Qur’an
dapat lebih mudah dipahami dan diamalkan oleh umat Islam di Indonesia.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Biografi Singkat
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy lahir di Lhokseumawe, Aceh Utara, pada 10 maret 1904 dan
wafat di Jakarta 9 desember 1975. Nama aslinya Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy. Nama “ash-Shiddieqiy”
menisbatkan namanya kepada nama Abu Bakar ash-Shidieq, karena Teuku Hasbi memiliki kaitan nasab (garis
keturunan) dengan shahabat Nabi
Muhammad SAW itu melalui ayahnya, Teuku Muhammad Hussein AshShiddieqiy. Dalam bidang keilmuan,
Hasbi telah khatam mengaji al-Qur’an sejak usia delapan tahun. Ketika berusia sembilan tahun, dia sudah belajar
gira’ah, tajwid dan dasar-dasar tafsir serta figih. Pendidikan agamanya dimulai dari pesantren milik ayahnya,
kemudian selama 20 tahun mengunjungi berbagai pesantren dari satu kota ke kota lain. Pengetahuan bahasa
Arabnya diperoleh dari Syekh Muhammad Ibn Salim al-Kalali, seorang ulama dari Arab. Tahun 1926, beliau
belajar di Madrasah Al-irsyad dengan kekhususan bidang Pendidikan dan Bahasa. Tahun 1951, Hasbi pindah ke
Yogyakarta untuk mengajar di PTAIN atas permintaan Menteri Agama K.H. Wahid Hasyim. Tahun 1960, dia
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diangkat menjadi guru besar dalam Ilmu Syari’ah pada IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan dipercaya sebagai
Dekan Fakultas

Syari’ah sejak tahun 1960 sampai 1972. Selain itu, Hasbi juga mengajar di Universitas Islam Indonesia (UII)
Yogyakarta tahun 1964. Pada tahun 1967-1975, Hasbi mengajar dan menjabat Dekan Fakultas Syari’ah
Universitas [slam Sultan Agung (Unisula) Semarang. Kemudian antara tahun 1961 - 1971, dia pernah menjabat
Rektor di Universitas al-Irsyad Surakarta, di samping menjabat Rektor di Universitas Cokroaminoto Surakarta.

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy adalah penulis yang sangat produktif. Diantara karya-karyanya antara
lain:

1. Bidang Tafsir, (Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nur, [lmu-Ilmu Al-Quran Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Quran,
dan Tafsir Al-Bayan.

2. Bidang Hadist, (Mutiara Hadis Jilid I-VIII, Sejarah Dan Pengantar [lmu Hadis, Pokok-Pokok IImu Dirayah
Hadis, Koleksi Hads-Hadis Hukum IIX.

3. Bidang Fiqih, (Hukum,-Hukum Figh Islam, Pengantar Ilmu Figh, Pengantar Hukum Islam, Pengantar Figh
Muamalat, Figh Mawaris, Pedoman Shalat, Pedoman Puasa, Pedoman Haji, Pedoman Zakat, Peradilan dan
Hukum Acara Islam, Interaksi Figh Islan Dengan Syariat Agama Lain, Kuliah Ibadah, Pidana Mati Dalam
Syariat Islam.

4. Bidang Umum, Al-Islam (Jilid I-1I).

B. Sekilas Tentang Tafsie An-Nur

Tafsir An-Nur ini dikerjakan oleh Hasbi Ash-Shiddiqy sejak tahun 1952- 1961 (sembilan tahun) di sela-sela
kesibukannya mengajar, memimpin fakultas, menjadi anggota konstituante dan kegiatan-kegiatan lainnya.
Hidupnya yang sarat dengan beban itu tidak memberi peluang baginya untuk secara konsisten mengikuti tahap-
tahap kerja yang lazim dilakukan oleh penulis-penulis profesional. Dengan bekal pengetahuan, semangat dan
dambaannya untuk menghadirkan sebuah kitab tafsir dalam bahasa Indonesia yang tidak hanya sekedar
terjemahan, ia mendiktekan naskah kitab Tafsirnya ini kepada seorang pengetik dan langsung menjadi naskah
siap cetak. Memang ketika ia mendiktekan naskah itu, di atas meja kerjanya penuh terhampar buku-buku
referensi dan catatan-catatannya berupa kertas berserakan. Itulah yang menjadi salah satu penyebab terjadi
pengulangan informasi, penekanan ayat, penomoran catatan kaki yang tidak mengikuti metode penulisan karya
ilmiah dalam tafsir ini. Motivasi penulisan tafsir An-Nur bagi Hasbi adalah sebagaimana yang dikatakannya
dalam tafsirnya bahwa:“Indonesia membutuhkan perkembangan tafsir dalam bahasa persatuan Indonesia, maka
untuk memperbanyak lektur Islam dalam masyarakat Indonesia dan untuk mewujudkan suatu tafsir yang
sederhana yang menuntun para pembacanya kepada pemahaman ayat dengan perantaraan ayat-ayat itu sendiri.
Sebagaimana Allah telah menerangkan: bahwa al-Quran itu setengahnya menafsirkan yang setengahnya, yang
meliputi penafsiran yang menjadi intisari pendapat para ahli dalam berbagai cabang ilmu dan pengetahuan yang
diisyaratkan al-Quran secara ringkas. Dengan berharap taufiq dan inayah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang kemudian dengan berpedoman kepada kitab-kitab tafsir yang mu’tabar, kitab-kitab hadis yang
mu’tamad, kitab-kitab sirah yang terkenal. Saya menyusun kitab tafsir ini dengan saya namai An-Nur” .

Dari ungkapan tersebut, dapat dilihat bahwa motivasi Hasbi AshShiddieqy sangat mulia yaitu demi
memenuhi hajat orang Islam di Indonesia untuk mendapatkan tafsir dalam Bahasa Indonesia yang lengkap,
sederhana, dan mudah dipahami, serta ia menerangkan sepenggal-sepenggal ayat al-quran dengan menulisnya
menggunakan bahasa latin dimaksudkan agar orang-orang yang tidak bisa membaca al-Quran dengan bahasa
Arab maka ia bisa membacanya dengan huruf latin.

Kitab tafsir ini terdiri dari 5 jilid, jilid 1 terdiri dari 4 surat pertama, jilid 2 terdiri dari 6 surat berikutnya,
jilid 3 terdiri dari 12 surat berikutnya, jilid 4 terdiri dari 17 surat berikutnya, dan jilid 5 terdiri dari 72 surat yang
terakhir. Dalam menulis dan menyusun tafsirnya beliau merujuk kepada beberapa buku tafsir terdahulu,
diantaranya :

1. Umdatut Tafsir ‘Anil Hafidz Ibnu katsir
Tafsir al-Manar (karya Muhammad Abduh)
Tafsir al-Qasiny
Tafsir al-Maraghi (Karya Ahmad Musthafa al-Maraghi), dan
Tafsir al-Wadhih.

v LN

C. Sistematika Penulisan

1. Menyebutkan satu ayat, atau dua ayat, atau tiga ayat yang difirmankan Allah untuk membawa suatu
maksud, menurut tartib mushafi.

2. Menerjemahkan makna ayat kedalam bahasa Indonesia dengan cara yang mudah dipahami, dengan
memperhatikan makna-makna yang dikehendaki masing-masing lafal.

3. Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan merujuk kepada sari patinya.

4. Menerangkan ayat-ayat yang terdapat di lain-lain surat, atau tempat yang dijadikan penafsiran bagi ayat
yang sedang ditafsirkan, atau yang sepokok, supaya memudahkan pembaca mengumpulkan ayat-ayat
yang sepokok, dan dapatlah ayat-ayat itu ditafsirkan oleh ayat-ayatnya sendiri.
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5. Menerangkan sebab-sebab turun ayat, jika memperoleh atsar yang shahih yang diakui keshahihannya
oleh ahli-ahli hadis.

6. Dalam buku literatur tafsir di paparkan sistematika yang tercantum dalam tafsir an-Nur terdiri dari 4
(empat) tahap pembahasan, yakni:7 a. Penyebutan ayat secara tartibul mushaf tanpa di beri judul.

7. Terjemahan ayat kedalam bahasa Indonesia dengan di beri judul

8. Penafsiran msing-masing ayat dengan didukung oleh ayat-ayat yag lain, hadis, riwayat sahabat, dan tabiin
serta penjelasan yang ada kaitannya dengan ayat tersebut dan tahapan ini di beri judul “tafsirannya”.

9. Kesimpulan, intisari dari kandungan ayat yang diberi judul “kesimpulan”. Tafsir an-Nur menggunakan
bahasa Indonesia dan dalam penulisan ayatnya, setelah dituliskan ayatnya dengan bahasa Arab, Hasbi
juga menulis ayat dengan tulisan latin. Hal ini sesuai dengan keinginan beliau bahwa Tafsir an-Nur bisa
dibaca oleh segala pihak sekalipun yang belum bisa membaca tulisan arab.

D. Sumber Penafsiran

Berbicara tentang sumber Tafsir an-Nur karya Hasbi Ash Shiddieqy, maka dijumpai bahwa karya tafsir
ini menggunakan tafsir bi al-riwayah atau bi al-ma’tsur. Dikatakan demikian, karena di dalamnya dijumpai
penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadis dan ayat dengan penafsiran sahabat dan tabi‘in. Untuk
memperjelas penggunaan tafsir bi al-ma’tsur dalam Tafsir anNur, berikut akan penulis uraikan beberapa
contoh:
1. Tafsir al-Qur'an dengan al-Qur’an

Teknik penafsiran yang digunakan oleh Hasbi dalam bentuk Tafsir al-

Qur’an dengan al-Qur’an biasanya dengan pembahasan yang sederhana/ ijmali. Sebagai contoh Q.S. al-

Sajdah (32) ayat 11: L Lo . P
O35 84 N & 085 o ozl s kg o

"Katakanlah: Malaikat maut yang ditugasi mencabut nyawamu, menyempurnakan hitungan yang
sudah ditetapkan, kemudian kepada Tuhanmu kamu dikembalikan".

Setelah menafsirkan ayat tersebut secara ijmali, Hasbi kemudian mengaitkan penafsirannya terhadap
ayat ini dengan membandingkannya dengan ayat yang terdapat dalam surah al-An‘am dan al-Zumar, sebagai
berikut:

Dalam surat al-An’aam, Tuhan mengatakan: Diwafatkannya oleh Rasulrasul kami. Dalam surat az-
Zumar, Tuhan berfirman: Allah yang mewafatkan semua jiwa (manusia), ketika jiwa itu sampai ajalnya. Tidak
ada pertentangan antar dua ayat itu, karena sebenarnya yang mematikan semua makhluk bernyawa adalah
Allah, dengan menyuruh malaikat untuk mencabut rohnya. Malakul maut mempunyai beberapa pembantu.
Tugas mereka mencabut roh, dari ujung kuku sampai ke tenggorokan, kemudian barulah dicabut oleh Izrail.
Dengan demikian, tidak ada lagi pertentangan antara tiga ayat ini, yaitu ayat dalam surat al-An’am, surat as-
Sajdah, dan surat az-Zumar.

Pengaitan Hasbi antara ayat dalam Q.S. al-Sajadah dengan ayat dalam Q.S. al-An‘am, dan al-Zumar
bertujuan untuk menunjukkan keselarasan makna antara ayat-ayat tersebut. Hal itu dapat kita lihat melalui
pernyataannya bahwa ketiga ayat tersebut tidak saling bertentangan tetapi saling menafsirkan antara satu
dengan lainnya.

2. Tafsir Al-Qur’an dengan Hadits

Penafsiran Hasbi terhadap ayat dengan menggunakan hadis dapat dilihat dalam beberapa bentuk,

diantaranya:
a) Sebagai dalil atas hukum suatu permasalahan. Contohnya, ketika dia menafsirkan ayat tentang wasiat
dalam Q.S. al-Bagarah (2) ayat 181.
e.ds@.wmu\ mguws\uscu\mumumuuug
“Barang siapa mengubah wasiat sesudah dia mendengar (isinya), maka dosanya hanya untuk orang-
orang yang mengubah (wasiat) itu. Sungguh Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.” Setelah
menjelaskan maksud dari ayat ini secara ijmali, selanjutnya Hasbi mengajukan dua pendapat tentang
hukum melaksanakan wasiat. Hasbi menyatakan, menurut sebagian ulama salaf, melaksanakan wasiat
itu hukumnya adalah wajib berdasarkan sabda Nabi SAW:
s g (5 A 0] 9 ) Al ) die Asaa 55 Y) Ay (92 O 2 o A g Ol S (5 ) (B2 La
“Janganlah seseorang manusia muslim yang bermalam dua malam, sedangkan baginya ada sesuatu yang
hendak diwasiatkan, kecuali wasiatnya itu, telah ada disisi kepalanya.” (HR. Bukhari dan Muslim) Dalam
footnote-nya terhadap hadis ini, dia menegaskan bahwa maksud dari hadis ini adalah untuk mencegah
kita berandai-andai terhadap urusan wasiat
b) Sebagai penjelasan terperinci atas suatu ayat. Contohnya ketika dia menafsirkan ayat tentang fidyah haji
dalam Q.S. al-Bagarah (2) ayat 196:
d.uu J\MMJ\eMw&MMM\Jw64\4431&4.1).4?5.\.40150.45
“Barangsiapa di antara kamu menderita sakit atau terdapat gangguan (sakit) kepala, hendaklah memberi
fidyah, yaitu puasa, atau nusuk (memotong hadyu).” Setelah Hasbi memberikan tafsiran secara ringkas
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atas ayat ini, selanjutnya dia mengatakan, bahwa ayat ini diperinci (di-tafsil-kan) oleh hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ka‘ab Ibn Ajrah, ujarnya:

P JB, and ClB(, o Ll )JUE Dlad gl ol g Arpuandl alug Anle U e U Jg ey o i
) S8, W AT J)( Al (0o 3l Ay g Ly o aSia (S () A0W) 0da 3 A JB(L Gl JB ) ) (3lald
et Loy ) gl Al Gy iy g0, ol Al A3V i) Al g dade 4 Lo )

"Rasulullah berhenti di depanku di Hudaibiyah, sedangkan kutu berhamburan dari kepalaku, maka Nabi
SAW bersabda: Apakah binatangmu (kutu) menyakiti kepalamu?. Aku menjawab: Benar, ya. Rasulullah.
Nabi Shalallahu’alaihi wasallam bersabda: Cukurlah rambut kepalamu. Kata Ka’ab: Maka turunlah
kepadaku ayat ini [Barangsiapa di antara kamu menderita sakit atau terdapat gangguan (sakit) kepala,
hendaklah memberi fidyah, yaitu puasa, atau nusuk (memotong hadyu)] Sesudah itu Nabi SAW bersabda:
Berpuasalah tiga hari atau bersedekahlah dengan satu fuqara makanan, dibagi kepada enam orang atau
sembelihlah hadyu yang mudah diperoleh

c) Tafsir al-Qur'an dengan pendapat sahabat. Contohnya, ketika dia menafsirkan kata hikmah yang terdapat
dalam Q.S. al-Baqarah (2) ayat 269: Yu'til hikmata may ya-syaa-u = Allah memberikan hikmat kepada
siapa yang dikehendaki. Dia mengatakan bahwa Ibn ‘Abbas menafsirkan kata hikmat dalam ayat ini
dengan: “Mengetahui figh al-Qur’an’, yaitu mengetahui petunjukpetunjuk hukum al-Qur’an beserta
filosofi yang terkandung di dalamnya dan hikmatnya.

d) Tafsir al-Qur’an dengan pendapat Tabi‘in. Selain menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, dengan hadis
dan dengan pendapat sahabat, Hasbi juga mengutip dari penafsiran para Tabi‘in. Dalam menggunakan
penafsiran Tabi‘in, Hasbi mengungkapkannya melalui perantaraan tafsir-tafsir kenamaan, contohnya
ketika dia menafsirkan ayat tentang maksud dari kata mala’ikah (malaikat) dalam Q.S. Ali Imran (3) ayat
39, ketika Allah berfirman: Fa naadat-hul malaa-ikatu = Maka, malaikat pun menyeru Zakaria. Hasbi
menyatakan, Ibn Jarir dan sebagian mufassir yang lain berpendapat, yang dimaksud dengan malaikat di
sini (dalam ayat ini) adalah sekumpulan malaikat, dan tidak perlu ditafsirkan lagi. Inilah pendapat
Qatadah, ‘Tkrimah, dan Mujahid. Terkadang pula Hasbi mengungkapkan pendapat tabi‘in tertentu,
contohnya ketika dia menafsirkan Q.S. Ali Imran (3) ayat 119, ketika Allah berfirman: Wa tu’'minuuna bil
kitaabi kullihi = Kamu beriman kepada kitabkitab semuanya. Setelah Hasbi menjelaskan secara ringkas
maksud dari ayat ini dan mengutip pendapat Ibn Jarir al-Thabari, selanjutnya dia menegaskan
penafsirannya dengan mengutip pendapat Qatadah yang mengatakan: Demi Allah, orang mukmin selalu
mengasihi orang munafik, bahkan juga merahmati dan memberikan tempat. Tetapi balasan si munafik
selalu sebaliknya. Seandainya mampu menundukkan para mukmin, tentulah mereka akan
memusnahkannya. Penggunaan sumber tafsir ini (bi al-ma’tsur) oleh Hasbi dalam karyanya Tafsir al-
Qur’anul Majid an-Nur, dia berpedoman pada Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya Ibn Kasir (w. 774 H). Hal
itu dapat diketahui dari pernyataannya dalam sepatah kata penjelasan dengan mengatakan: Saya
berusaha pula menerangkan ayat-ayat yang semakna dengan ayatayat yang sedang ditafsirkan. Dalam
bidang ini saya berpegang pada Tafsir al-Imam Ibn Katsir. Menurut penulisan saya bahwa dalam bidang
tersebut, sudah umum diketahui, bahwa Tafsir Ibn Katsir adalah tafsir yang menafsirkan ayat dengan
ayat-ayat.

Selain berpedoman pada Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya Ibn Katsir, tidak jarang pula ditemukan
dalam karya tafsirnya ini, pengambilan riwayat dengan berpedoman pada kitab Jami’ al-Bayan karya Ibn Jarir
al-Thabari. Penjelasan Hasbi tentang hal ini tergambarkan dalam pernyataanya:

Saya di dalam menyusun tafsir ini berpedoman kepada sejumlah tafsir induk yaitu: kitab-kitab tafsir
yang menjadi pegangan bagi penulispenulis tafsir, baik kitab tafsir bil ma’tsur. Ayat dan hadis yang kami
nukilkan dalam an-Nur ini, terdapat dalam tafsir-tafsir induk dan tafsirtafsir yang mengambil dari tafsir-tafsir
induk itu, seperti al-Maraghy.

Selain menggunakan tafsir bi al-ma’tsur, Hasbi juga menggunakan tafsir bi al-ra’yi atau bi al-ma’qul.
Dikatakan demikian, karena Hasbi menggunakan penalaran dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an
berdasarkan dalil-dalil dan pendapat yang menurutnya sah dan kuat, sebagaimana yang tampak dari
pengakuannya sendiri dengan mengatakan:

Dalam beberapa tempat saya menguatkan makna yang saya pandang kuat, dan mengemukakan
sesuatu yang saya pahami dari ayat. Dalam hal ini, jika benar maka dia dari mauhibah Allah. Jika salah, saya
minta dibetulkan. Contohnya ketika dia menfsirkan Q.S. al-Baqarah (2) ayat 185, tentang kewajiban berpuasa
bagi mereka yang menyaksikan terbitnya hilal bulan ramadan. Dalam hal ini Hasbi menyatakan:

Barang siapa berada dikampungnya pada waktu bulan Ramadan tiba, hendaklah berpuasa dengan
semestinya. Melihat (menyaksikan) bulan Ramadan adalah melihat terbitnya bulan atau dengan melihat
orang lain berpuasa.

Banyak sekali hadis yang diriwayatkan oleh kitab-kitab shahih dan kitab-kitab sunan yang telah
diamalkan oleh umat Islam sejak dahulu sampai sekarag mengenai hal ini. Bagi negeri yang mengalami bulan
Ramadan, maka hari-harinya dijadikan hari puasa.
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Orang yang tidak melihat bulan (hilal), seperti penduduk kutub utara, dimana satu malam di tempat
itu sama dengan setengah tahun, sedangkan satu siang di kutub selatan sama dengan setengah tahun, maka
hendaklah mereka memperkirakan waktu yang menyamai kehadiran bulan ramadan. Perkiraan itu
didasarkan kepada negeri tempat lahirnya syariat Islam, seperti Mekkah dan Madinah atau negeri-negeri
yang terdekat dengan mereka.

Dua paragraf terakhir dari pernyataan Hasbi di atas, merupakan bentuk ijtihad Hasbi tentang
kewajiban puasa Ramadan bagi kaum muslimin yang hidup di negeri-negeri yang tidak dapat memastikan
kehadiran hilal Ramadan dengan cara memperkirakan waktu kehadirannya yang didasarkan kepada Mekah
dan Madinah dan atau kepada negerinegeri yang terdekat dari negerinya.

[jtihad Hasbi tersebut didasarkan pada dalil-dalil yang sah yang termuat dalam kitab-kitab Shahih dan
Sunan, dan telah diamalkan secara sah oleh kaum muslimin dari zaman turunnya wahyu hingga hari ini. Hal
itu dapat diketahui melalui paragraf kedua dari pernyataannya di atas.

Penggunaan sumber tafsir ini (bi al-ra’yi/bi al-ma‘qul) oleh Hasbi, kebanyakannya berpedoman pada
kitab tafsir karya Mustafa alMaraghy dan karya al-Qasimi, tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan
Muhammad Rasyid Rid, dan tafsir Fath al-Bayan karya Siddiq Hasan Khan dengan membandingkan antara
ketiganya dengan kitab-kitab tafsir induk seperti: tafsir al-Kasysyaf karya alZamakhsyariy dan al-Tafsir
alKabir karya Fakhr al-Din al-Razi. Hal ini diketahui melalui pernyataannya:

Mengenai materi tafsir, saya sarikan dari tafsir yang saya i'tibarkan, kebanyakannya dari al-Maraghy
yang mengikhtisarkan uraian al-Manar. Oleh karena al-Maraghy dalam menyusun tafsirnya berpedoman
kepada tafsir induk, maka selalulah kami banding lebih dahulu apa yang ditulis oleh al-Maraghy, alQasimy
dengan tafsir-tafsir yang dikemukakakan oleh kitab tafsir induk itu.

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa manhaj Tafsir AnNur dalam segi sumber penasiran
adalah Atsari Nazhari karena Hasbi menggabungkan dua aspek dalam tafsirnya yaitu aspek tafsir bil ma’tsur
dan bil Ra'yi.

E. Manhaj Tafsir An-Nur
Manhaj tafsir atau metode tafsir adalah suatu cara yang teratur dan baik untuk mencapai pemahaman
yang benar tentang apa yang dimaksudkan oleh Allah Subhanahu wata’ala di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Yang dimaksudkan dengan manhaj tafsir pada bagian ini adalah kerangka atau kaidah yang
digunakan oleh Hasbi Ash Shiddieqy dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Berbicara tentang metode
(manhaj) Tafsir an-Nur, dengan mencermati isi tafsir tersebut, maka dapat dikatakan metode yang digunakan
oleh Hasbi dalam karya tafsirnya ini menggunakan metode ijmali. Sebab dia berusaha menjelaskan makna-
makna al-Qur’an dengan uraian yang singkat dan bahasa yang mudah sehingga dapat dipahami oleh seluruh
kalangan baik yang berpengetahuan luas maupun yang tidak. Dia menafsirkannya dengan cara ayat per ayat
dan surah per surah berdasarkan urutan dan tertibnya dalam mushaf sehingga tampak keterkaitan antara
makna satu ayat dengan ayat lainnya, dan antara surah dengan surah lainnya.

Penggunaan metode ijmali oleh Hasbi dalam menyusun karya tafsirnya ini, telah dia ungkapkan
dalam Penggerak Usaha (kata pengantar) tafsirnya, bahwa dia menafsirkan ayat dengan menunjuk kepada
sari patinya (pokok permasalahan yang dikandung oleh masing-masing ayat). Langkah metodologis ini
dilakukan oleh Hasbi, bertujuan agar menghindarkan para pembacanya keluar dari maksud dan makna
pokok dari setiap ayat yang ditafsirkan.

Meskipun secara umum Hasbi dalam karyanya Tafsir an-Nur menggunakan metode ijmali, tetapi
dapat pula ditemukan di dalamnya metode maudu’i (tematik). Ini tampak dalam usahanya mengelompokkan
ayat-ayat dalam setiap surah ke dalam tema-tema pokok. Disamping itu, dia juga berusaha menerangkan
ayat-ayat yang semakna. Hal ini tampak dari pernyataannya: “Menerangkan ayat-ayat yang terdapat di lain-
lain surat, atau tempat yang dijadikan penafsiran bagi ayat yang sedang ditafsirkan, atau yang sepokok,
supaya mudahlah pembaca mengumpulkan ayat-ayat yang sepokok, dan dapatlah ayat-ayat itu ditafsirkan
oleh ayat-ayat sendiri.” Dia juga berkata: “Saya berusaha pula menerangkan ayat-ayat yang semakna dengan
ayat-ayat yang sedang ditafsirkan.”

Bentuk keterangan yang digunakan oleh Hasbi dalam mengungkap ayat-ayat yang berada dalam satu
tema dengan ayat yang ditafsirkannya dengan menggunakan teknik footnote. Hal ini terungkap dari
pernyataannya dalam sepatah kata penjelasan: “Dengan menerangkan ayat-ayat yang semaudhu’, atau yang
berpautan rapat dengan ayat yang ditafsirkan. Hal ini kami lakukan dengan jalan membubuhi note pada tiap-
tiap ayat. Di dalam note kami terangkan ayat-ayat yang berpautan dalam bentuk note pula.” Meskipun Hasbi
menyatakan bahwa dalam karya tafsirnya ini menyebutkan dan menerangkan ayat-ayat yang berada dalam
satu tema (semaudu’), tetapi dia tidak menetapkan tema tertentu dalam satu pembahasan. Dengan demikian,
maka tafsirnya ini tidak dapat dinyatakan sebagai tafsir dengan metode maudu’i. Terkadang pula Hasbi
menyuguhkan perbandingan pendapat para ulama, baik ulama tafsir maupun fikih, perbandingan sejarah,
dan atau perbandingan dengan cabang keilmuan lainnya yang merupakan bagian dari ciri penafsiran dengan

https://journalpkm.stibada.ac.id/index.php/khidmah 85



https://journalpkm.stibada.ac.id/index.php/khidmahmasa

Khidmah (Jurnal Pengabdian Masyarakat)
Volume 1, Nomor 2, 2025, Hal (80-87)

metode muqaran (komparatif). Tetapi, penggunaan metode muqaran tersebut hanya berfungsi sebagai
penguat atas makna dari ayat yang ditafsirkannya dan atau penjelasan tambahan (ziyadat alfawaid).

Penggunaan metode komparatif dalam an-Nur lebih banyak diungkapkan oleh Hasbi pada ayat-ayat
yang mengandung hukum/fikih dan ayat-ayat yang bersifat mutasyabihat. Dengan demikian, maka Tafsir an-
Nur tidak pula dapat dikatakan sebagai model tafsir dengan metode muqgaran (komparatif). Misalnya, ketika
Hasbi menafsirkan Q.S. al-Baqarah (2): 185 tentang hukum berpuasa ramadan bagi musafir (yang sedang
dalam perjalanan), dia mengatakan: “Kebanyakan imam, seperti Imam Abu Hanifah,

Malik, asy-Syafi’i berpendapat, berpuasa selama dalam perjalanan lebih utama bai mereka yang kuat
dan tidak mengalami kesulitan. Sebaliknya, al-

Auza’i dan Ahmad menyatakan, berbuka lebih utama, karena adanya rukhsah (keringanan) yang
diberikan oleh Allah.”

Disini, Hasbi mengungkapkan pendapat para ulama fikih tentang hukum berpuasa bagi musafir
dengan tidak dan atau tanpa men-tarjih-kan antara pendapat ulama tersebut, dan tanpa mengungkapkan
dalil-dalil dan wajh istidlal dari masing-masing pendapat. Teknik penyajian tafsir seperti ini, sekilas tampak
melakukan studi komparatif, tetapi karena hanya berfungsi sebagai ziyadah al-fawaid (penjelasan tambahan),
maka metode panafsiran Hasbi ini tidak dapat dikategorikan sebagai metode mugaran. Selain metode
maudu’i maupun muqaran, terkadang pula Hasbi menyuguhkan metode tahlili (analitis). Misalnya, ketika
Hasbi menafsirkan Q.S. Hufl (1}): 7 yang berbunyi: , . ) ,

G a3) & (5 ity Dl Gt 2801 A8 1 G i plall o A8 (S g alil A (B (2,501 5l g (813 (o301 R

O a i V) 3R O 19588 Gl (8 Al Al 2 G Ga (uglige

Di dalamnya Hasbi berusaha menganalisa kata Ui dengan melibatkan penafsiran Ummu Salamah,

Malik, dan Rabi’ah (dari kalangan sahabat) dan pendapat para ilmuwan barat, seperti: Kant (1775),

Chamberli dan Moulton (1905), Jeans dan Jefferys. Setelah mengungkapkan pendapat-pendapat mereka,

selanjutnya Hasbi menetapkan teori-teori ilmiah yang bersesuaian dengan al-Qur'an berdasarkan
pemahamannya terhadap ayat dan hasil analisanya terhadap teori-teori ilmiah.

Di sini, Hasbi tidak menganalisa makna Ji,= dengan pendekatan linguistik, tidak pula dengan al-
Qur'an maupun hadis-hadis yang menunjukkan makna dari kata tersebut. Penggunaan metode tahlili oleh
Hasbi dalam an-Nur, bertujuan untuk memberikan keterangan lebih luas bagi ayat-ayat yang bersifat
mutasyabih, dimana dalam pandangannya, membutuhkan keterangan lebih lanjut agar sifat kemutasyabih-an
dari ayat tersebut dapat sirna dan mendapatkan kejelasan, serta mudah untuk difahami oleh para
pembacanya. Dengan demikian, maka Tafsir an-Nur karya Hasbi ini, juga tidak dapat dikatakan sebagai
model tafsir dengan metode analitis (tahlili). Dari penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa Tafsir an-Nur
karya Hasbi Ash- Shiddieqy merupakan karya tafsir dengan metode ijmali, meskipun dalam pembahasannya
terkadang menyuguhkan metode maudu’i, tetapi tidak menunjukkan ciri-ciri maudu’i secara utuh, demikian
pula dengan metode muqaran dan tahlili. Meski tafsir ini terdiri dari lima jilid, namun tidak menandakan
bahwa ini adalah tafsir tahlili karena Hasbi tidak menganalisa seluruh ayat dengan detai namun berusaha
untuk menhkajinya dengan ringkas sesuai dengan yang telah diterangkannya dalam muqgaddimah kitabnya.
Disamping bahwa Hasbi berkeinginan bahwa tafsirny bisa dibaca oleh segala kalangan, termasuk orang
awam. Jadi sudah tentu bahwa dia akan menggunakan tafsir yang ringkas.

F. Corak Tafsir An-Nur
Kitab-kitab tafsir yang sampai kepada kita saat ini, selain dapat dilihat dari sisi metodologinya
(manhaj), juga dapat dilihat dari sisi corak penafsirannya. Corak penafsiran adalah menafsirkan al-Qur’an
dalam perspektif aliran, mazhab, dan dalam disiplin ilmu tertentu. Dan jika dicermati bahwa di Tafsir an-Nur
ini lebih bercorak figih sesuai dengan latar belakang keilmuan Hasbi dalam bidang figih.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam menyusun tafsir An-Nuur dari segi sumber penafsiran, Muhammad Hasbi AshShiddieqiy
menggunakan metode Atsari Nazhari dengan menggabungkan aspek bil ma’tsur denga bil ra’yi. Tafsir an-Nur
bercorak figih sesuai dengan latar belakng keilmuan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dibidang figih. Dalam
menafsirkan ayat-ayat hukum figh hasbi lebih cenderung memberikan penjelasan secara luas. Dan Manhaj
penafsiran Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy adalah dengan menggudakan metode ijmali. Sebab dia
berusaha menjelaskan makna-makna al-Qur’an dengan uraian yang singkat dan bahasa yang mudah sehingga
dapat dipahami oleh seluruh kalangan baik yang berpengetahuan luas maupun yang tidak.

Tafsir an-Nur menggunakan bahasa Indonesia dan dalam penulisan ayatnya, setelah dituliskan ayatnya
dengan bahasa Arab, Hasbi juga menulis ayat dengan tulisan latin. Hal ini sesuai dengan keinginan beliau bahwa
Tafsir an-Nur bisa dibaca oleh segala pihak sekalipun yang belum bisa membaca tulisan arab.
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